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 Tuntutan era industri 4.0 dengan perkembangan teknologi informasi di segala 

bidang perlu diperhatikan secara khusus. Pemanfaatan teknologi untuk 

memenuhi bermacam- macam kebutuhan hidup mengembangkan teknologi 

informasi yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan di seluruh aspek 

kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberdayakan pemahaman konsep siswa melalui pemanfaatan 

multimedia berbasis autoplay. Jenis penelitian ini merupakan penelitian PTK 

dengan dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari 4 kali pertemuan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Islam Purwosari. Subyek penelitian 

yang digunakan adalah siswa kelas IX berjumlah 26. Disimpulkan dari hasil 

penelitian bahwa terdapat pemberdayaan pemahaman konsep siswa dengan 

adanya peningkatan pemahaman konsep siswa dari siklus I ke siklus II. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan di era revolusi industri 4.0 menuntut proses pembelajaran memanfaatkan 

teknologi dan informasi. Hal ini dilakukan untuk memberikan bekal dan kecakapan kepada 

generasi muda agar terampil dalam menggunakan teknologi informasi. Akan tetapi pada 

kenyataanya sampai saat ini masih ditemukan proses pembelajaran yang minus penggunaan 

teknologi. Hal ini bisa terjadi karena banyak faktor. Faktor yang pertama bisa terjadi karena 

faktor pendidik, dimana tidak dipungkiri bahwa masih banyak terdapat pendidik yang belum 

melek IT.  

Sering ditemukan pendidik yang masih belum cakap dalam penguasaan IT baik dari tingkatan IT 

yang sederhana bahkan yang sangat kompleks cara penggunaan IT tersebut. Hal ini sesuai dengan 

Myori, et.al (2019) yang menyatakan bahwa masih ditemukan pendidik yang belum memilki 

kompetensi untuk memafaatkan IT yang sudah ada di sekolah-sekolah. Anwas dan Hermanto 

(2012) juga menyatakan bahwa masih banyak guru-guru yang belum optimal dalam menguasai 

dan memanfaatkan IT yang ada saat ini. 

Faktor yang selanjutnya adalah ketersediaan sarana IT di sekolah-sekolah. Faktor yang 

kedua ini adalah faktor yang sering dijumpai di Indonesia. Pemerataan pembangunan salah satu 

penyebab masih banyaknya sekolah-sekolah di Indonesia yang minim mempunyai sarana IT 

yang memadai. Rivalina (2014) menjelaskan bahwa masih minimnya keterdiaan sarana maupun 

infrastruktur IT sering ditemukan disekolah-sekolah, sehingga kurang menunjang dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  Lebih lanjut lagi Chaeruman (2005) dan Sumintino, 

et.al ( 2012) juga menjelaskan bahwa hambatan dalam pemanfaaatn IT dalam pembelajaran salah 

satunya adalah ketersediaan sarana IT yang kurang memadai. Keadaan ini juga ditemukan 

langsung oleh peneliti berdasarkan hasil obeservasi, dimana sarana IT yang terdapat di SMP 

Islam Purwosari dapat dikatakan minim, seperti tidak tersedianya LCD ataupun OHP dalam 

menunjang proses pembelajaran. Dari hasil obesrvasi juga diperoleh dengan adanya 

pembelajaran yang masih berorientasi pada guru serta kurangnya pemanfaatan sarana IT 

menyebabkan aktivitas belajar siswa jadi rendah. Terlihat siswa kurang tertarik dan bosan 

terhadap proses pembelajaran. Tentunya hal ini akan mempengaruhi proses pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan. 

Oleh karena itu, di era pendidikan 4.0 guru harus dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam 

memanfaatkan IT guna menunjang pembelajaran serta memberikan pemahaman yang lebih 

kepada siswa. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan media-media pembelajaran yang 

sudah ada. Multimedia salah satu jenis media yang memanfaatkan dua atau lebih unsur media 

menajdi satu kesatuan. Ariani & Haryanto menjelaskan multimedia adalah salah satu media yang 

mengintegrasikan beberapa unsur media seperti foto, audio, animasi. Adanya pemanfaatan 

multimedia ini diharapkan dapat menjadikan proses pemeblajaran menjadi menyenangkan serta 

mampu menari motivasi belajar siswa. Mulimedia sendiri juga sangatr bervariasi jenisnya 

terutama aplikasi/software dalam membuat multimedia. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan 

dalam membuat multimedia adalah autoplay. Khusnuridlo, Purnomo & Ain (2018) dan Bahri, 

Hidayat & Muntaha ( menjelaskan autoplay adalah perangkat lunak/aplikasi untuk membuat 

multimedia dengan mengintegrasikan  berbagai macam media seperti foto, video, suara maupun 

teks. Penggunaan multimedia dengan menggunakan autoplay diharapkan akan membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga harapnnya hasil belajar 

siswa juga dapat meningkat. Atas paparan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Pemberdayaan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi Melalui Multimedia 

Berbasis Autoplay” 
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2. METODE  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau sering disebut PTK. Penelitian 

dilakukan dalam dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan 

setiap pertemuan terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas IX sejumlah 26 orang. Berikut tahapan dalam penelitian 

PTK yang dilakukan  

 
Gambar 1. Model tahapan PTK diadaptasi dari Kemmis dan Taggart (1988) 

 

Data yang diamati dalam penelitian ini adalah Pemahaman konsep siswa, dimana data 

diperoleh dari skor pengerjaan LS (Lembar Siswa)  selama proses pembelajaran berlangsung. 

Data penelitian dianalisis dengan analisis kualitatif, dimana untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep siswa menggunakan rumus sebagai berikut 

  

 Pemahaman Konsep = ∑skor yang diperoleh tiap mahasiswa   x 100 

      ∑total Skor 

 

 Kemudian setelah diperoleh data tersebut dilanjutkan dengan rumus sebagai berikut 

  Rerata Pemahaman Konsep Siklus I = ∑skor LS 1-2 

        2 

 

Rerata Pemahaman Konsep Siklus I = ∑skor LS 3-4 

        2 

 Selanjutnya untuk megetahui kenaikkan pemahaman konsep siswa dari siklus I ke 

siklus II dalam presentasi digunakan rumus sebagai berikut 

   

    X% = Rerata Siklus II 

               Rerata Siklus I 

 

Ket: X% = Presentase kenaikkan siklus 1 ke siklus II 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penilaian dari masing-masing siklus. Hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut  
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Tabel 1. Ringkasan Nilai Rerata Pemahaman Konsep  

No  LS (Pertemuan Ke-) Nilai rerata 

1 LS 1 65,92 

2 LS 2 68,03 

3 LS 3 74,62 

4 LS 4 80,19 

 

Tabel 2. Ringkasan Perbandingan Nilai Rerata Tiap Siklus  

No  LS (Pertemuan Ke-) Nilai rerata 

1 LS 1 66,98 

2 LS 2 77,40 

 
Presentasi 

kenaikkan siklus I-II 
1,15 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa dari 

siklus I ke siklus II sebesar 11,50%, sedangkan jika digunakan rumus, maka diperoleh peningkatan 

pemahaman konsep siswa sebesar 1,15% (Tabel 2).  Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

multimedia berbasis autoplay dapat memberdayakan pemahaman konsep siswa terutama pada materi 

reproduksi. Pengunaan multimedia autoplay mampu memberdayakan pemahaman konsep siswa 

dikarenakan adanya multimedia autoplay membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan 

meyenangkan bagi siswa. Dari hasil pengamatan selama penerapan multimedia berbasis autoplay 

siswa tampak lebih senang dan antusias dalam proses pemebelajaran. Proses pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan inilah secara otomatis akan membuat aktivitas belajar siswa lebih fokus 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru menjadi lebih baik. Fokus dalam aktivitas belajar inilah 

yang membantu siswa lebih mudah dalam memahami konsep di setiap materi yang diberikan oleh 

guru. Sejalan dengan Hamzah & Mahmudah (2012) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran akan sangat penting terhadap pemahaman konsepnya. 

Pemahaman konsep siswa juga meningkat dengan menggunakan multemedia autoplay 

dikarenakan pembelajaran dengan autoplay akan lebih menarik minat dan motivasi belajar siswa. 

Siswa tidak mudah bosan mengikuti proses pembelajaran karena proses pembelajaran dilakukan 

dengan banyak media seperti gambar, animasi gerak, audio. Minat dan Motivasi belajar yang tinggi 

inilah yang secara tidak langsung akan memberikan pemgaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 

Annisa (2019) menyatakan bahwa minat siswa terhadap proses pembelajaran akan sangat 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa dalam mepelajari suatu materi. Adanya minat belajar yang 

tinggi tersebut membuat membuat motivasi belajar dan perhatian siswa lebih tinggi sehingga 

kemampuan memahami konsep terhadap materi menjadi lebih baik pula. Lebih lanjut lagi Shidik 

(2020) menjelaskan bahwa adanya motivasi belajar yang baik akan memberikan semangat dan 

kesungguhan belajar yang lebih bagi siswa, sehingga dengan semangat dan kesungguhan inilah yang 

mampu memberdayakan pemahaman konsep siswa. 

Kelebihan lain pembelajaran multimedia berbasis autoplay dalam memberdayakan pemahaman 

konsep siswa adalah unsur variasi media yang digunakan dalam pembelajaran tersebut. Penggunaan 

gambar maupun animasi bergerak akan lebih mudah memberikan pemahaman konsep siswa daripada 

dalam bentuk teks. Media teks/tulisan lebih cepat membuat siswa bosan, sehingga dengan adanya 

variasi gambar dan animasi bergerak siswa lebih tertarik dan mudah memahami konsep materi yang 

diberikan. Terutama dalam pelajaran Biologi seperti materi sistem reproduksi. Materi reproduksi akan 

mudah dipahami oleh siswa jika dalam penyampaian dilengkapi dengan gambar-gambar ataupun 

video tentang sistem reproduksi. Chan & Wahyuni (2016) menjelaskan bahwa penggunaan media 

gambar dalam pembelajaran sains akan membantu guru dalam memberdayakan pemahaman konsep 
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siswa terhadap materi. Lebih jelas lagi Sadiman (2011) dan Wardani, Ibrahim & Zakso () menjelaskan 

bahwa media gambar adalah salah satu media visual yang media yang dapat menyampaikan pesan 

secara kongkret sehingga dengan mudah suatu materi dipahami oleh siswa.  Berikut bentuk tampilan 

materi reproduksi menggunakan multimedia berbasis autoplay 

 
Gambar 2. Bentuk tampilan materi menggunakan autoplay 

 

Selain penggunaan gambar atau foto, dalam multimedia berbasis autoplay didalamnya juga 

terdapat animasi gerak maupun video guna menunjang penyampaian materi. Penggunaan animasi 

maupun video dalam pemaparan materi tentu sangat berguna dalam memberdayakan pemahaman 

konsep siswa. Video yang merupakan media audio visual akan lebih memberikan pemahaman lebih 

kepada siswa, karena selain gambar yang dilihat siswa juga secara bersamaan dapat memperhatikan 

penjelasan suara dari video tersebut. Iwantara (2014) Menjelaskan media video yang merupakan 

media yang dapat dilihat serta didengar sehingga lebih memotivasi dan memberikan pemahaman 

belajar kepada siswa. Media video dalam praktiknya dapat diputar berulang-ulang sesuai dengan 

kemauan siswa, sehingga dengan hal ini siswa dapat melakukan proses pemahaman terhadap materi 

dari tampilan serta penjelasan video yang diulang-ulang. Hal ini sejalan dengan Istiqomah, Werdhiana 

& Wahyono (2017) yang menjelaskan bahwa kelebihan dari media video adalah dapat diputar kapan 

saja, dimana saja dan  selain itu juga dapat diulang berkali-kali guna membantu proses belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang telah dinarasikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pemberdayaan pemahaman konsep siswa dengan diperoleh hasil 

peningkatan sebesar 1,15% melalui pembelajaran yang menggunakan multimedia berbasis 

autoplay pada materi sistem reproduksi. 
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